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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas pengaruh inovasi produk, 

kualitas informasi, proses inovasi terhadap kinerja operasional perusahaan di 

coffee shop di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, sampel yang digunakan dalam penelitian ini di kumpulkan dari 

pemilik coffee shop di Yogyakarta yang diambil melalui purposive sampling. 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 120 responden. Penelitian in menggunakan 

program perangkat lunak SPSS 21 dan teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkak bahwa inovasi produk, 

kualitas informasi, inovasi proses secara signifika mempengaruhi kinerja operasi 

perusahaan. 

Kata Kunci : Inovasi Produk, Kualitas Informasi, Inovasi proses, Kinerja 

Operasional perusahaan.  
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The purpose of this study was  to discuss the effect of innovation product, 

information quality, process innovation to company operational performance in 

coffee shop companies at Yogyakarta. This research uses quantitative research 

method, the sample used in this study were collected from the owner of a coffee 

shop at Yogyakarta which was taken through a purposive sampling method. The 

number of samples used was 120 respondents. This study was using SPSS 21 

software program and the analysis technique used was multiple liniear regression. 

The results of this study indicate that product innovation, information quality, 

process innovation significantly affect the company’s operational performance. 

Keywords : Product Innovation, Information Quality, Process Innovation, 

Company Operational Performance.  
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

 Pada era globalisasi masa kini perkembangan bisnis berkembang sangat pesat 

dan mengalami metamofosis yang berkesinambungan.. Termasuk bisnis yang 

bergerak dalam penyajian makanan dan minuman yang dimana sangat banyak 

untuk ditemukan dari skala yang paling kecil hingga yang paling besar . Para 

pelaku bisnis disini harus menyiapkan strategi agar selalu maju dan berkembang 

ketika makin banyaknya muncul para pesaing baru. 

Semakin ketatnya persaingan dibisnis ini membuat para pelaku bisnis dituntut 

untuk selalu bergerak lebih cepat agar selalu mempertahankan konsumen lama 

dan menarik para konsumen baru. Banyaknya para pesaing berdampak dengan 

semakin meningkatnya kuantitas produk dipasar. Bisnis food and beverage 

didalam UKM merupakan bisnis yang memiliki persaingan yang sangat ketat. 

Salah satunya UKM yang memiliki persaingan yang sangat ketat pada masa kini 

ialah usaha Caffe kopi atau biasa disebut dengan coffee shop. 

 Kopi telah menjadi suatu komoditas yang sangat menjanjikan, menurut data 

statistik kopi-kopi yang dihasilkan oleh Indonesia merupakan produsen kopi 

utama di dunia dengan menduduki posisi ke- 4. Pada tahun 2016-2017 konsumsi 

kopi di Indonesia mencapai 4,6 juta kemasan 60 kg(Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2017). Dengan kondisi seperti ini tidak heran jika meningkatnya 
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konsumsi kopi di Indonesia, Kedepannya konsumsi kopi di Indonesia bisa 

menjadi 370.000 ton pada tahun 2021(Kompas,08 Juli 2019). 

 Minuman kopi merupakan salah satu jenis minuman yang memiliki pecinta nya 

dari segala umur dan sudah menjadi sebuah gaya hidup yang modern. Untuk 

menemukan kopi tidaklah sulit karena dari mulai pinggir jalan, caffe, sampai 

restoran mewah pasti menyediakan minuman kopi. Meminum kopi sudah menjadi 

gaya hidup yang baru sehingga berdampak pada perkembangan bisnis coffee shop 

yang menjamur khususnya di Yogyakarta. Definisi coffee shop ialah sebuah kafe 

kecil atau restoran kecil yang menjual kopi, minuman non-alkohol, makanan 

sederhanan atau snacks dengan fasilitas yang menunjang ditempat tersebut. 

 Dewasa ini kota Jogja semakin marak dengan coffee shop baru yan berdiri dan 

tersebar diseluruh pelosok kota jogja. Akan tetapi tidak semua coffee shop di 

Jogja yang banyak dikunjungi oleh konsumen, hanya coffee shop tertentu yang 

terlihat ramai dikunjungi oleh konsumen. Dalam mempertahankan kelangsungan 

kehidupan perusahaan dalam bersaing maka harus diperhatikan juga bentuk-

bentuk strategi. Maka dari itu pemilik coffee shop harus mampu berpikir secara  

inovatif dan memperbaiki kualitas informasi dalam era globalisasi seperti saat ini. 

Kelambanan dalam mengantisipasi perubahan pasar akan berdampak pada 

ketertinggalan coffee shop yang semakin besar dan mengganggu kegiatan 

operasionalisasi. Sehingga membangun dan mengembangkan strategi inovasi, 

kualitas informasi dalam bersaing mampu meningkatkan keberhasilan dan 

pencapaian tujuan perusahaan yang lebih baik. 
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 Penelitian yang dilakukan pada bidang strategi inovasi dan kualitas informasi  

adalah area penelitian yang dapat berkembang terus-menerus secara dinamis dan 

berdampak munculnya ide-ide baru yang memiliki potensi untuk diteliti. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, usaha coffee shop memang dapat 

dijadikan andalan pembangunan ekonomi di Indonesia untuk masa yang akan 

datang dan harus didukung dengan kebijakan-kebijakan yang mendukung seperti 

penerapan strategi inovasi dan kualitas informasi yang dapat berdampak positif 

pada kinerja operasional perusahaan. Maka penelitian ini bermaksud untuk 

menguji kembali apakah hasilnya akan serupa atau tidak. Oleh karena itu penulis 

termotivasi untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Inovasi Produk, 

Kualitas Informasi, Inovasi Proses terhadap Kinerja operasi Perusahaan Coffee 

Shop di Yogyakarta”.  

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu masih rendahnya kinerja operasional 

perusahaan. 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah invoasi produk 

berpengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kualitas informasi  

berpengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah inovasi proses 

berpengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan. 

 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian skripsi ini 

diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan sebuah saran bagi penulis dalam memahami 

ilmu manajemen operasional dan diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pemahaman dalam memahami inovasi proses, inovasi 

produk dan kinerja perusahaan dalam sebuah perusahaan. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

memahami ilmu tentang inovasi produk, kualitas informasi, inovasi 

proses dan kinerja operasional dalam sebuah perusahaan. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

mengevaluasi kinerja dari operasional perusahaan dalam 

melakasanakan inovasi produk, kualitas informasi, inovasi proses di 

perusahaan. Perusahaan diharapkan memperoleh masukan dan manfaat 

dari inovasi produk, kualitas informasi, inovasi proses sebaagai 

pengembangan teori.  
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4. Bagi Pengembangan Teori 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan pentingnya penerapan inovasi 

produk, kualitas informasi, inovasi proses dalam meningkatkan kinerja 

operasional perusahaan. 

 

II. Uraian Penelitian 

Inovasi Produk (X1) 

 inovasi produk merupakan proses dari penggunaan teknologi baru dalam suatu 

produk sehingga produk mendapatkann nilai tambah. inovasi yang digunakan 

didalam seluruh operasional yang potensial dalam menciptakan pemikiran dan 

imajinasi orang yang pada akhirnya menciptakan konsumen (Drucker, 2014). 

Terkait dengan adanya inovasi produk, maka perusahaan harus mampu untuk 

melihat peluang pasar dengan baik sebuah inovasi produk kepada konsumen, 

perusahaan akan mampu bertahan dan menjadi lebih baik maupun menjadi lebih 

maju dari para pesaingnya. Indikator variabel ini adalah Melakukan peniruan 

produk yang sudah ada dipasar, Mengembangkan produk baru, Keinovativan, 

Kapasitas untuk berinovasi. 

Kualitas Informasi (X2) 

 Didalam perencanaan informasi merupakan sebuah bagian dari sistem 

informasi yang penting didalam pengendalian perusahaan, informasi yang 

berkualitas menjadi pedoman bagi manajer dalam pengendalian aktivvitas serta 

pengendalian lingkungan, sehingga dapat mencapai tujuan dari perusahaaan itu. 
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Informasi yang memiliki kualitas terbaik akan meningkatkan kegunaan persepsian 

pengguna dan meningkatkan penggunaan sistem informasi (Liu & Arnett, 2000). 

Indikator variabel ini adalah Akurat, Timeline/Tepat Waktu, Relevan, Up to Date. 

Inovasi Proses (X3) 

 Inovasi proses adalah proses peningkatan atau pembaharuan metode produksi 

yang akan mendorong pengurangan dalam unit biaya produksi. Inovasi-inovasi 

proses menekankan pada metode-metode baru dalam pengoperasian dengan cara 

membuat teknologi baru atau mengembangkan teknologi yang sudah ada. 

Perubahan signifikan dalam hal teknik, peralatan dan/atau perangkat lunak. 

Metode Inovasi proses juga dapat membantu dalam meningkatkan mutu relative 

dari suatu produk dan mengurangi biaya-biaya, dengan demikian meningkatkan 

nilai relative produk dan jasa tersebut (Tidd et al, 2005).. Indikator inovasi proses 

adalah Peningkatan kuantitas dan  kualitas produk melalui proses produksi, 

Penurunan beban biaya, Kecepatan dan efisiensi produksi proses, Keandalan 

proses produksi dan teknologi, Berusaha dalam menjaga proses produksi di depan 

pesaing. 

Kinerja Operasional (Y) 

Kinerja operasional merupakan kemampuan perusahaan utnuk menjalankan 

operasionalnya. Kinerja perusahaan secara umum dan keunggulan kompetitif 

merupakan tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan. 

Kinerja operasional merupakan kemampuan perusahaan utnuk menjalankan 

operasionalnya. Dalam pengukuran kinerja operasional dapat diukur dengan 
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pengukuran yang melalui pangsa pasar, peluncuran produk baru, kualitas produk 

jasa ( Carton dan Hofer, 2006).  

 Pengukuran  kinerja operasional diukur melalui perusahaan mampu mencapai 

pangsa pasar (market share) yang telah ditargetkan, Perusahaan mampu 

memenuhi kebutuhan konsumen Perusahaan mampu memenuhi kebutuhan 

konsumen, Tingkat kualitas, Tingkat kuantitas, Biaya jaminan dan garansi, 

Ketepatan waktu produk sampai ketangan konsumen. 

 

III. Metode Penelitian 

Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode angket 

(kuisioner). Pertanyaan yang diajukan pada responden harus jelas dan tidak 

meragukan responden. Dalam melakukan penyebaran kuesioner untuk mengukur 

persepsi responden digunakan Skala Likert yang dikembangkan oleh Rensis 

Likert.   Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan yang sama sebagai sampel dimana salah satu teknik non 

probabillity sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling yang mana teknik ini digunakan untuk menetukan sampel penelitian 

dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 

nantinya bisa lebih representatif. Pengolahan data dari penelitian yang dilakukan 

menggunakan alat analisis berupa aplikasi sistem pengolahan data SPSS versi 22 

Untuk mengetahui hubungan antar variabel yang dihasilkan dari data penelitian 

yang telah diolah. 
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 Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode angket 

(kuisioner). Pertanyaan yang diajukan pada responden harus jelas dan tidak 

meragukan responden. Dalam melakukan penyebaran kuesioner untuk mengukur 

persepsi responden digunakan Skala Likert yang dikembangkan oleh Rensis 

Likert.   Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan yang sama sebagai sampel dimana salah satu teknik non 

probabillity sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling yang mana teknik ini digunakan untuk menetukan sampel penelitian 

dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 

nantinya bisa lebih representatif. Pengolahan data dari penelitian yang dilakukan 

menggunakan alat analisis berupa aplikasi sistem pengolahan data SPSS versi 22 

Untuk mengetahui hubungan antar variabel yang dihasilkan dari data penelitian 

yang telah diolah. 

 

IV. Hasil Penelitian 

 

Uji Validitas 

Item pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari P_Value. Sehingga semua butir instrumen pertanyaan yang berhubungan 

dengan variabel inovasi produk, kualitas informasi inovasi proses dan kinerja 

operasional dinyatakan valid sehingga pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam 

angket penelitian dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas 
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Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung besarnya 

nilai Cronbach’s Alpha instrumen dari masing-masing variabel yang diuji. 

Apabila nilai Cronbach
'
s Coefficient Alpha lebih besar dari 0,6, maka jawaban 

dari para responden pada kuesioner sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan 

reliabel. Jika nilai Cronbachs Coefficient Alpha lebih kecil 0,6, maka jawaban 

dari para responden pada kuesioner sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan tidak 

reliable. 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, dimana pengambilan keputusan adalah dengan 

melihat angka probabilitas signifikansinya. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan 

pada tabel berikut:  

Variabel  P-Value 

Inovasi Produk (X1) 0,076 

Kualitas Informasi (X2) 0,083 

Inovasi Proses (X3) 0,092 

Kinerja Operasional (Y) 0,084 

 

Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian adanya 

multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan besarnya nilai VIF. Jika nilai 

VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas 

disajikan pada tabel berikut: 
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Variabel  P-Value 

Inovasi Produk (X1) 0,076 

Kualitas Informasi (X2) 0,083 

Inovasi Proses (X3) 0,092 

Kinerja Operasional (Y) 0,084 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Bila  nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka dinyatakan tidak 

terjadi gejala heterokedastisitas. Hasil perhitungan dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Variabel 

Bebas 

Koefesien 

Regresi 

t Hitung Sig Kesimpulan 

Inovasi 

Produk (X1) 

0,056 0,500 0,618 Tidak Terjadi 

heterokedastisitas 

Kualitas 

Informasi 

(X2) 

0,124 1,133 0,259 Tidak Terjadi 

heterokedastisitas 

Inovasi 

Proses (X3) 

0,0299 0,233 0,817 Tidak Terjadi 

heterokedastisitas 
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Regresi Linier Berganda 

 Analisis Regresi Linier Berganda ini untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen yaitu variabel inovasi produk, kualitas informasi, dan inovasi 

proses terhadap variabel dependen dalam hal ini adalah kinerja operasional 

perusahaan. Hasil  regresi linier berganda dapat ditunjukkan dalam table berikut: 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung Sign. t Keterangan 

Inovasi produk  0,303 4,328 0,000 Signifikan 

Kualitas informasi 0,209 3,077 0,003 Signifikan 

Inovasi proses 0,436 5,621 0,000 Signifikan 

Adjuste R Square    = 0,616 

F hitung                   = 64,565 

Signifikan F            = 0,000 

Variabel dependen : Kinerja Operasional (Y) 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa : 

a. Koefisien  inovasi produk 

 Pada variabel inovasi produk mempunyai koefisien regresi yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan, dengan koefisien regresi 

sebesar 0,303, sehingga apabila inovasi produk naik, maka kinerja 

operasional perusahaan karyawan juga akan naik. 

b. Koefisien kualitas informasi 
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 Pada variabel kualitas informasi mempunyai koefisien regresi yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan, dengan koefisien 

regresi sebesar 0,209, sehingga apabila kualitas informasi karyawan naik, 

maka kinerja operasional perusahaan juga akan naik. 

c. Koefisien inovasi proses 

Pada variabel inovasi proses mempunyai koefisien regresi yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan, dengan koefisien regresi 

sebesar 0,436, sehingga apabila inovasi proses karyawan naik, maka kinerja 

operasional perusahaan juga akan naik. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan Tabel 4.1.7 menunjukkan nilai koefisien regresi yang paling 

besar diperoleh variable inovasi proses 0,436. Hal ini menunjukkan variable 

inovasi proses memiliki hubungan yang sangat erat dengan variabel kinerja 

operasional. . 

 

Uji T 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen. Hasil uji t-

test dapat ditunjukkan pada Tabel berikut: 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung Sign. t Keterangan 

Inovasi produk  0,303 4,328 0,000 Signifikan 

Kualitas informasi 0,209 3,077 0,003 Signifikan 

Inovasi proses 0,436 5,621 0,000 Signifikan 
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Adjuste R Square    = 0,616 

F hitung                   = 64,565 

Signifikan F            = 0,000 

1. Pengujian pengaruh inovasi produk terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 

Dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar  = 5% diperoleh nilai 

signifikansi 0,000. Dengan demikian nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

atau (0,000 < 0,05) artinya pada variabel inovasi produk secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 

2. Pengujian pengaruh kualitas informasi terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 

Dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar  = 5% diperoleh nilai 

signifikansi 0,003. Dengan demikian nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

atau (0,003 < 0,05) artinya pada variabel kualitas informasi secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 

3. Pengujian pengaruh inovasi proses terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 

Dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar  = 5% diperoleh nilai 

signifikansi 0,000. Dengan demikian nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

atau (0,000 < 0,05) artinya pada variabel inovasi proses secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 
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Koefisien Determinasi Berganda 

Nilai Adjusted R2 yang diperoleh sebesar 0,616. Hal ini berarti variasi 

perubahan kinerja operasional perusahaan pada usaha coffee shop di Yogyakarta 

dipengaruhi oleh variasi dari inovasi produk, kualitas informasi, dan inovasi 

proses sebesar 61,6%. Sedangkan sisanya sebesar 38,4% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya di luar model penelitian ini.  

 

Uji F 

Uji ini untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas/independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel terikat/dependen. nilai signifikan F sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk, 

kualitas informasi, dan inovasi proses secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. 

 

V. Penutup 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel inovasi produk terhadap 

variabel kinerja operasional, hal ini dibuktikan dari hasil uji-t pada 

variabel inovasi produk terhadap kinerja operasional dengan tingkat 
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signifikan sebesar  = 5% diperoleh nilai signifikansi 0,000. Dengan 

demikian nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau (0,000 < 0,05) 

sebesar 0,000 < 0,05. Dari nilai tersebut, dapat mengindikasikan 

bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

operasional. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel kualitas informasi produk 

terhadap variabel kinerja operasional, hal ini dibuktikan dari hasil uji-t 

pada variabel inovasi produk terhadap kinerja operasional dengan 

tingkat signifikan sebesar  = 5% diperoleh nilai signifikansi 0,003. 

Dengan demikian nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau (0,003 < 

0,05) asebesar 0,000 < 0,05. Dari nilai tersebut, dapat mengindikasikan 

bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

operasional. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel inovasi proses terhadap 

variabel kinerja operasional, hal ini dibuktikan dari hasil uji-t pada 

variabel inovasi produk terhadap kinerja operasional dengan tingkat 

signifikan sebesar  = 5% diperoleh nilai signifikansi 0,000. Dengan 

demikian nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau (0,000 < 0,05) 

asebesar 0,000 < 0,05. Dari nilai tersebut, dapat mengindikasikan 

bahwa inovasi proses berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

operasional. 



21 

 

4. Adanya pengaruh variasi perubahan kinerja operasional perusahaan 

pada usaha coffee shop di Yogyakarta dipengaruhi oleh variasi dari 

inovasi produk, kualitas informasi, dan inovasi proses sebesar 61,6%. 

5. Adanya pengaruh signifikan bahwa inovasi produk, kualitas informasi, 

dan inovasi proses secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. Dibuktikan 

melalui nilai signifikan F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

 

 

6. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dengan tingginya tingkat pengaruh inovasi proses terhadap kinerja 

operasional, maka pentingnya para pemilik untuk meningkatkan 

inovasi proses dalam meningkatkan efisiensi dalam proses produksi 

karena memberikan arah metode operasi baru sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Sesuai dengan hasil penelitian ini 

maka, maka inovasi proses merupakan hal penting yang perlu 

diterapkan oleh perusahaan. Inovasi proses yang di susun dengan baik 

akan menghasilkan suatu produk yang memiliki nilai unggul sehingga 

dapat memberikan kepuasan pada konsumen. 
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2. Saran untuk penelitian lanjutan dapat menambahkan hubungan antara 

variable inovasi proses ke inovasi produk karena belum ada diuji 

penelitian ini.  
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